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Abstrak: Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa maupun 
guru dalam rangka mendukung proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Maka aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa itu 
sendiri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas V SDN 01 Air Upas Ketapang dengan menggunakan 
metode eksperimen. Metode penelitan yang digunakan di dalam penelitian ini 
yaitu penelitian deskriptif dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Subyek 
penelitian guru dan siswa SDN 01 Air Upas. Langkah-langkah penelitian 
dilaksanakan dalam empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Adapun Secara khusus simpulan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut. (1) Penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran materi pesawat sederhana dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa. 
Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 15,38%. (2) Penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran materi pesawat sederhana dapat meningkatkan 
aktivitas mental siswa. Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 34,61%. (3) 
Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran materi Pesawat Sederhana 
dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa. Terdapat peningkatan rata-rata 
sebesar 14,24%. (4) Penggunaaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA 
pada materi pesawat sederhana  dapat meningkatkan kemampuan guru. Terdapat 
peningkatan rata-rata sebesar 26,93%. 
 
Kata Kunci : aktivitas belajar, metode eksperimen, pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam 
 
Abstrac: The purpose of this study to determine the increase in student activity in 
science teaching fifth grade at SDN 01 Air Upas Ketapang using the experiment 
methode. Research methods used in this research is descriptive research in the 
form of classroom action research. Study subjects teachers and students of SDN 
01 Air Upas. Research measures implemented in four stages: planning, action, 
observation, and reflection. Research results in general it can be concluded that 
the use can improve students' learning activities. Specifically The conclusion of 
this study, is as follows. (1) The use of experimental methods in learning a simple 
aircraft materials can increase students' physical activity. There is an average 
increase of 15.38%. (2) The use of experimental methods in learning a simple 
aircraft materials can improve students' mental activity. There is an average 
increase of 34.61%. (3) The use of experimental methods in learning the material 
planes Simple can improve students' emotional activity. There is an average 
increase of 14.24%. (4) The applicability of the experimental method in science 
teaching on simple aircraft materials can improve the ability of teachers. There is 
an average increase of 26.93%. 
 
Keywords: learning activities, methods of experimentation, learning science 
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa maupun 
guru dalam rangka mendukung proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Maka aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa itu 
sendiri.  
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan konduktif, 
dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kempuannya semaksimal 
mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya 
pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi 
hasil belajar. 
Berdasarkan pengalaman di SDN 01 Air Upas, pembelajaran masih 
berpusat pada guru. Jadi guru lebih aktif selama proses belajar mengajar, selain itu 
yaitu pembelajaran dilaksanakan hanya dengan fasilitas seadanya seperti hanya 
menulis materi di papan tulis, selanjutnya siswa menyimak informasi materi yang 
telah dicatat, dan selanjutnya mengerjakan penugasan.  
Ketidakaktifan siswa dalam pembelajaran di SDN 01 Air Upas utamanya 
di kelas V dapat dilihat dari sikap siswa yang lebih banyak pasif di kelas selama 
proses pembelajaran. Sikap pasif siswa pada saat pembelajaran terlihat pada saat 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan, namun siswa tidak ada yang berinisiatif 
menjawab.  Mengatasi keadaan ini guru berinisiatif menunjuk satu orang siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang guru sampaikan, namun siswa tersebut hanya 
diam. Selanjutnya dialihkan kepada siswa lain keadaanya tetap sama yaitu dia dan 
jawaban yang diberikannya adalah tidak tahu.  
Karena tidak ada siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari guru baik 
dengan inisiatif sendiri maupun setelah ditunjuk oleh guru maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah meminta siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami, namun semua siswa-siswa diam saja dan 
tidak bertanya. Keterlibatan siswa yang rendah pada saat proses belajar tersebut 
menunjukan rendahnya aktivitas belajar siswa di kelas.  
Kondisi inilah yang menjadikan siswa menjadi bosan dan kurang aktif hal 
ini diduga mengakibatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar rendah. 
Hanya sebagian kecil siswa yang aktif terlibat dalam pembelajaran, selebihnya 
hanya mencatat dan diam di tempat duduk tanpa melakukan aktivitas belajar yang 
mendukung kegiatan pembelajaran. Pada hal keaktifan siswa dalam kelas sangat 
diperlukan dalam keberhasilan proses pembelajaran di dalam kelas. Keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran akan terangsang dan terwujud jika guru memilih 
strategi atau model pembelajaran yang tepat.  
Berdasarkan kondisi ini maka diupayakan suatu tindakan untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dengan menggunakan metode eksperimen. Syaiful 
Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 84) mengartikan metode eksperimen 
(percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. dalam 
pembelajaran IPA.  
Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas siswa terutama pada materi pesawat sederhana. 
Dikarenakan dengan menggunakan metode eksperimen siswa diajak terlibat 
langsung dalam pembelajan dan mengalami serta membuktikan sendiri sesuatu 
yang dipelajari. Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Melalui Penerapan Metode 
Eksperimen pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V SDN 01 Air 
Upas Kabupaten Ketapang”. 
Sesuai dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tentang penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di kelas 
V SDN 01 Air Upas. 
Akivitas belajar didefinisikan Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010: 
23) yaitu proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis 
peserta didik, baik jasmani mauoun rohani sehingga akselerasi perubahan 
perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar baik berkaitan 
dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Mengacu pada pendapat 
tersebut bahwa keberhasilan siswa dalam belajar bergantung pada aktivitas yang 
dilakukannya selama proses pembelajaran, sebab pada prinsipnya belajar adalah 
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, berbuat untuk mendapatkan hasil 
belajar yang baik.  
Aktivitas pembelajaran memiliki nilai tersendiri, Nanang Hanafiah dan 
Cucu Suhana (2010: 24) menyatakan bahwa aktivitas dalam belajar dapat 
memberikan nilai tambah bagi peserta didik, berupa hal-hal berikut. (1) Peserta 
didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud adanya 
motivasi internal (driving force) untuk belajar sejati. (2) Peserta didik mencari 
pengalaman dan langsung mengalaminya sendiri yang dapat memberikan dampak 
terhadap pembentukan pribadi yang integral. (3) Peserta didik belajar dengan 
menurut minat dan kemampuannya. (4) Menumbuhkembangkan sikap disiplin 
dan suasana belajar yang demokratis di kalangan peserta didik. (5) Pembelajaran 
dilaksanakan secara kongkret sehingga dapat menumbuhkembangkan pemahaman 
dan berfikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme. (6) 
Menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik sehingga 
sekolah menjadi hidup, sejalan, dan serasi dengan kehidupan masyarakat di 
sekitarnya.  
Aktivitas  siswa  selama  proses  belajar  mengajar  merupakan  salah  satu 
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan 
prinsip yang penting dalam pembelajaran, karena pengajaran yang efektif adalah 
pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 
aktivitas sendiri bagi siswanya. Keterlibatan siswa secara aktif akan memberikan 
ingatan yang lama bagi siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik. 
Metode eksperimen menurut Winarno dalam Anitah W (2008: 
90).dimaksudkan bahwa guru dan siswa mencoba mengerjakan sesuatu serta 
mengamati proses dan hasil pekerjaanya. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2010: 84) mengartikan metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian 
pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 84-85) 
mengungkapkan kelebihan metode eksperimen, yaitu sebagai berikut. (1) 
Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan 
percobaannya. (2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan 
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. (3) Hasil-hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat manusia.  
Adapun kekurangan metode eksperimen menurut Syaiful Bahri Djamarah 
dan Aswan Zain (2010: 85) yaitu sebagai berikut. (1) Metode ini lebih sesuai 
dengan bidang-bidang sains dan teknologi. (2) Metode ini memerlukan berbagai 
fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal. (3) 
Metode ini memerlukan keuletan, ketelitian, dan ketabahan. (4) Setiap percobaan 
tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena mungkin ada faktor-faktor 
tertentu yang berada diluar jangkauan kemampuan atau pengendalian. 
Ilmu pengetahuan alam menurut Usman Samantowa (2011: 3) IPA atau 
science Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini.  IPA 
atau juga disebut Sain menurut James Conant dalam Usman Samatowa (2011: 1) 
sebagai suatu deretan konsep serta skema konseptual yang berhubungan dengan 
satu sama lain, dan tumbuh sebagai hasil ekspermentasi dan observasi, serta 
berguna untuk diamati dan dieksperimenkan lebih lanjut. Sedangkan menurut 
Whitehead (Samatowa, 2011: 1), sains dibentuk karena pertemuan dua orde 
pengalaman. Orde pertama yaitu orde observasi, didasarkan pada hasil observasi 
terhadap gejala/fakta, dan kedua adalah orde konsepsional didasarkan pada 
konsep- konsep manusia mengenai alam. 
Karakteristik mata pelajaran IPA menurut De Vito, dalam (Usman 
Samatowa, 2011: 104), harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan 
ide-ide siswa, membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di 
lingkungannya, membangun keterampilan (skill) yang diperlukan, dan 
menimbulkan kesadaran siswa bahwa belajar IPA menjadi sangat diperlukan 
untuk dipelajari. 
Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa memahami 
konsep-konsep IPA, memiliki keterampilan proses, mempunyai minat 
mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep-konsep 
IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar, serta menyadari kebesaran dan 
keagungan Tuhan. Usman Samatowa (2011: 104) mengungkapkan bahwa tujuan 
utama pembelajaran IPA di sekolah membantu siswa memperoleh ide, 
pemahaman, dan keterampilan (life skills) esensial sebagai warga negera. 
Ruang lingkup pembelajaran IPA di sekolah dasar menurut Usman 
Samatowa menurut Usman Samatowa (2011: 2) yaitu pembelajaran tentang fakta-
fakta, konsep konsep, prinsip-prinsip, fenomena-fenomena serta penemuan 
tentang alam semesta dan segala isinya pada siswa Sekolah Dasar yang 
ditekankan pada pengalaman secara langsung. (Samatowa: 2006:2). Secara 
terperinci lingkup materi yang terdapat dalam dalam Permen 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi (2006:484) meliputi aspek-aspek berikut: Makhluk hidup dan 
proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan 
lingkungan, serta kesehatan. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: 
cair, padat dan gas. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. Bumi dan alam semesta meliputi: 
tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
 
METODE 
Penelitan ini menggunakan metode deskriptip. Menurut Nazir (2005:54), 
metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antarfenomena yang diselidiki.  
Dengan kata lain metode ini tidak terbatas sampai pengumpulan dan menyusun 
data, tetapi meliputi juga analisa dan interpretasi tentang arti data itu.  
Bentuk penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas menurut Purwadi dalam Sukidin, dkk.(2002: 10) adalah suatu bentuk 
penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar dalam arti luas. Arikunto, dkk., (2012: 19) 
mengungkapkan bahwa secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim 
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan 
Tindakan, (3) Obsevasi/Pengamatan, dan (4) Refleksi. 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V 
SDN 01 Air Upas berjumlah 26 siswa, yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 
11 siswa laki-laki dam guru sebagai peneliti yang melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen pada pembelajaran IPA . Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 01 Air Upas yang terletak di Dusun Sengkuang Desa 
Harapan Baru Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang.Penelitian ini 
dilaksanakan pada Semester II, yaitu pada bulan Februari dan Maret 2013 yang 
dimulai dari tanggal 19 Februari sampai 12 Maret 2013. 
Prosedur penelitian yang digunakan di sini adalah penelitian tindakan 
kelas. Wardhani dan Kuswaya (2008: 1.4) mengungkapkan bahwa penelitian 
tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 
melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Adapun tahapan-tahapan tersebut 
terlihat pada gambar berikut diadaptasi dari alur PTK Kemmis dan Mc Taggart 
dalam Trianto (2011:36).  
Dalam setiap penelitian selain penggunaan metode dan media yang tepat 
diperlukan pula kemampuan memilih bahkan menyusun seluruh alat pengumpul 
data yang tepat dalam suatu penelitian akan memungkinkan tercapainya 
pemecahan masalah secara valid yang pada gilirannya akan memungkinkan 
dirumuskannya generalisasi yang objektif. Adapun data dalam penelitian ini yaiti 
(1) Data berupa skor hasil pengamatan dan penilaian terhadap kegiatan mengajar 
guru (merancang dan mengimplementasikan RPP) tentang Pesawat Sederhana. (2) 
Data hasil pengamatan yang memuat catatan objektif terhadap keaktifan belajar 
siswa sekolah dasar dalam mengikuti proses belajar mengajar tentang Pesawat 
Sederhana. Adapun sumber data dalam penelitian ini, yaitu guru dan siswa yang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran tentang pesawat sederhana. 
 Suatu penelitian tentunya memerlukan data, untuk mengumpulkan data 
tersebut diperlukan teknik yang sesuai, agar data yang dikumpulkan juga sesuai. 
Kesesuaian dengan data yang dikumpulkan maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik nontes berbentuk observasi 
(pengamatan). Observasi menurut Muhammad Ali dalam Mahmud (2011: 168) 
diartikan sebagai penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan terhadap 
objek, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dijelaskan lebih lanjut oleh 
Mahmud (2011: 168) bahwa observasi dilakukan untuk menemukan data dan 
informasi dari gejala fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan 
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.  
Selain teknik pengumpulan data, dalam suatu penelitian tentunya 
diperlukan alat pengumpulan data. Adapun alat pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam observasi ini yaitu lembar pengamatan. Lembar 
pengamatan menurut Trianto (2010: 277) yaitu format observasi yang disusun 
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan 
terjadi. Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas siswa, 
lembar observasi kemampuan guru menyusun RPP, dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran.  
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaktif Miles dan Huberman. Untuk meneliti proses atau makna, 
metode ini merupakan yang paling tepat dan relevan. Menurut Miles dan 
Huberman dalam Trianto (2010: 286) Aktivitas dalam analisis data meliputi 
reduksi data, (data reduction), penyajian data (display data), serta penarikan 
kesimpulan, dan verifikasi data (conclusion drawing/verification).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Adapun hasil penelitian dideskripsikan dalam pembahasan sebagai berikut. 
Peningkatan Aktivitas Fisik, pada siklus I siswa mempersiapkan alat tulis dan 
buku sebanyak 18 orang (69,23%). Pada siklus II meningkat menjadi 22 orang 
(84,62%). Pada siklus I siswa menyimak informasi pembentukan kelompok yaitu 
20 orang (76,92%) pada siklus II meningkat menjadi 24 orang (92,31%). Pada 
siklus I siswa menyimak informasi langkah-langkah melaksanakan percobaan 
sebanyak 20 orang (76,92%) dan 6 orang (23,08%) tidak menyimak informasi 
langkah-langkah melaksanakan. Pada siklus II meningkat menjadi 24 orang 
(92,31%). Pada siklus I siswa terlibat aktif dalam kegiatan percobaan yaitu 
sebanyak 18 orang (69,23%) dan yang 8 orang (30,77%) terlibat aktif dalam 
kegiatan percobaan. Pada siklus II meningkat menjadi 22 orang (84,62%).   
Pada siklus I siswa mencatat hasil eksperimen 4 orang (15,38%) dan siswa 
yang tidak mencatat hasil eksperimen 22 orang (84,62%). Pada siklus II 
meningkat menjadi 8 orang (30,77%). Pada siklus I rata-rata aktivitas siswa yang 
muncul sebanyak 16 orang (61,54%) dan tidak muncul sebanyak 10 orang siswa 
(38,64%). Meningkat di siklus II menjadi rata-rata aktivitas siswa yang muncul 
sebanyak 20 orang (76,92%) dan tidak muncul sebanyak 6 orang siswa (23,08%).  
Peningkatan Aktivitas Mental pada siklus I siswa dapat menganalisis 
masalah yang didikusikan 10 orang (38,46%) dan 16 orang (61,54%) tidak dapat 
menganalisis masalah yang didiskusikan. Pada siklus II meningkat menjadi 18 
orang (69,21%). Pada siklus I siswa dapat membuat kesimpulan hasil eksperimen 
12 orang (46,15%) dan 14 orang (58,85%) tidak dapat membuat kesimpulan hasil 
diskusi. Pada siklus II meningkat menjadi 21 orang (80,77%).   
Pada siklus I siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi 10 orang (38,46%) 
dan 16 orang (61,54%) tidak dapat membuat kesimpulan hasil diskusi. Pada siklus 
II meningkat menjadi 17 orang (65,38%). Pada siklus I siswa yang mengajukan 
pertanyaan dalam 14 orang (53,85%) dan siswa yang tidak mengajukan 
pertanyaan sebanyak 12 orang (46,15%). Pada siklus II meningkat menjadi 24 
orang (92,31%). Pada siklus I siswa menanggapi dalam bentuk memberikan saran 
pada kegiatan diskusi sebanyak 10 orang (38,46%) dan yang tidak menanggapi 
dalam bentuk memberikan saran sebanyak 16 orang siswa (61,54%). Pada siklus 
II meningkat menjadi  21 orang (80,77%).  Pada siklus I  rata-rata kemunculan 
siswa diaktivitas mental sebanyak 11,2 (43,08%) dan 14,8 (56,92%) tidak muncul. 
Meningkat di siklus II menjadi rata-rata kemunculan siswa diaktivitas mental 
sebanyak 20,2 (77,69%).  
Peningkatan Aktivitas Emosional, pada siklus I siswa yang melakukan 
gerakan yang mengungkapkan perasaan senang dalam bentuk tepuk tangan, 
berteriak girang, dan melompat 23 orang (88,46%) dan 3 orang (11,54%) tidak 
menunjukan gerakan mengungkapkan perasaan senang. Pada siklus II meningkat 
menjadi 25 orang (96,13%).  Pada siklus I siswa yang berminat dalam kegiatan 
pembelajaran 20 orang (76,92%) dan siswa yang tidak berminat 6 orang (23,%). 
Pada siklus II meningkat menjadi 24 orang (92,31%). Pada siklus I siswa berani 
dalam kegiatan eksperimen 18 orang (69,23%) dan tidak berani dalam kegiatan 
eksperimen 8 orang (30,77%). Pada siklus II meningkat menjadi 24 orang 
(92,31%).  
Pada siklus I siswa bersikap tenang dalam kegiatan eksperimen dan 
pembelajaran 22 orang (84,62%) dan siswa yang tidak tenang dalam eksperimen 
dan pembelajaran 4 orang (15,38%). Pada siklus II meningkat menjadi  25 orang 
(96,13%). Pada siklus II Pada siklus I rata-rata kemunculan siswa pada aktivitas 
emosional sebanyak 20,75 (79,81%) dan yang tidak muncul sebanyak 4 orang 
(20,19%). Pada siklus II meningkat menjadi rata-rata kemunculan siswa pada 
aktivitas emosional sebanyak 24,5 (94,23%). 
 
 
  
 
 
 
 
Peningkatan Aktivitas Siswa 
 
No. Indikator Kerja 
Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Aktivitas fisik Jumlah % Jumlah % 
1. Siswa yang mempersiapkan alat tulis dan 
buku-buku 
18 69,23 22 84,62 
2. Siswa memperhatikan informasi 
pembentukan kelompok 
20 76,92 24 92,31 
3. Siswa yang menyimak informasi langkah-
langkah melaksanakan percobaan 
(eksperimen) 
20 76,92 24 92,31 
4. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan 
percobaan (eksperimen) 
18 69,23 22 84,62 
5. Siswa mencatat hasil eksperimen 4 15,38 8 30,77 
 Rata-Rata 16 61,54 20 76,92 
Aktivitas mental     
1. Siswa dapat menganalisis masalah yang 
diskusikan 
10 38,46 18 69,21 
2. Siswa yang dapat membuat kesimpulan 
hasil eksperimen 
12 46,15 21 80,77 
3. Siswa dapat menyimpulkan hasil diskusi  10 38,46 17 65,38 
4. Siswa mengajukan pertanyaan 14 53,85 24 92,31 
5. Siswa menanggapi pertanyaan 10 38,46 21 80,77 
 Rata-Rata 11,2 43,08 20,2 77,69 
Aktivitas Emosional     
1.  Siswa yang melakukan gerakan yang 
mengungkapkan perasaan senang (tepuk 
tangan, berteriak girang, melompat dan 
lain-lain)  
23 88,46 25 96,15 
2. Siswa berminat dalam melaksanakan 
pembelajaran 
20 76,92 24 
92,31 
3. Siswa berani dalam kegiatan eksperimen  18 69,23 24 92,31 
4.. Siswa bersikap tenang dalam kegiatan 
eksperimen dan pembelajaran 
22 84,62 25 96,15 
 Rata-Rata 20,75 79,81 24,5 94,23 
 
Adapun kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran 
berdasarkan hasil observasi yaitu: pada persiapan guru berdasarkan jumlah item 
pengamatan, dapat dijabarkan bahwa aktivitas peneliti rata-rata skor yang 
diperoleh 2,72 kategori di atas cukup tetapi belum mencapai kategori baik. 
Adapun persentase aktivitas guru sebesar 68,05%. Terjadi peningkatan pada siklus 
II yaitu  rata-rata skor yang diperoleh 3,33 kategori di atas baik tetapi belum 
mencapai kategori sangat baik. Adapun persentase aktivitas guru sebesar 83,33%.  
 
Peningkatan Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
No. Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
A. Perumusan tujuan pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kejelasan rumusan   √     √ 
2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar   √     √ 
Skor A 6 8 
B. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kesesuaian materi ajar dengan:        √  
a. Tujuan pembelajaran   √    √  
b. Karakteristik peserta didik  √     √  
2. Keruntutan dan sistematika materi ajar   √      
Skor B 8 9 
C. Pemilihan media/ alat pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
 
 
 
Kesesuaian media/alat dengan:   
1. Tujuan pembelajaran    √    √  
2. Materi pembelajaran    √     √ 
3. Karakteristik peserta didik.  √     √  
 Skor C 8 10 
D. Skenario/kegiatan pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran 
dengan: 
        
a. Tujuan Pembelajaran   √    √  
b. Materi Pembelajaran   √     √ 
c. Karakteristik Peserta Didik  √     √  
2. Peneliti membimbing siswa untuk 
meyimpulkan hasil eksperimen 
  √ 
   
√ 
 
Skor D 11 13 
E. Pemilihan sumber belajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
 Kesesuaian sumber belajar dengan:          
1. Tujuan pembelajaran   √    √  
2. Materi pembelajaran    √    √  
3. Karakteristik peserta didik   √    √  
Skor E 9 9 
F. Penilaian hasil belajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
 1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
  √ 
   
√ 
 
2. Kejelasan prosedur penilaian  √      √ 
3. Kelengkapan instrumen  √      √ 
Skor F 7 11 
 Skor Total  49 60 
 Skor Rata-rata  2,72 3,33 
 Persentase 68,05% 83,33% 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA menggunakan 
metode eksperimen terjadi peningkatan disetiap siklus. Berdasarkan hasil 
observasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode eksperimen pada siklus I diperoleh hasil yaitu skor total 34, rata-rata 2,65, 
dan persentese sebesar 65,38%.  Meningkat di siklus II menjadi yaitu skor total 
48, rata-rata 3,69, dan persentese sebesar 92,31%.  
 
Peningkatan Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No. No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1.  Persiapan Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Menetapkan alat dan bahan Pembelajaran   √     √ 
b. Kesesuaian alat dan bahan terhadap materi 
pembelajaran 
  √  
  
 √ 
c. Memotivasi untuk memulai pembelajaran  √     √  
Skor 8 11 
2. Keterampilan Penggunaan Metode Eksperimen 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Menjelaskan  tujuan pelaksanaan eksperimen    √     √ 
b. Mengajukan permasalahan yang akan 
dieksperimenkan 
  √  
  
 √ 
c. Menjelaskan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk eksperimen 
  √  
  
 √ 
d. Memandu siswa selama kegiatan eksperimen 
dilaksanakan 
 √   
  
 √ 
e. Mengumpulkan hasil eksperimen siswa  √     √  
f. Pemanfaatan waktu dalam kegiatan eksperimen   √     √  
g. Melakukan kegiatan diskusi setelah kegiatan 
eksperimen  
 √   
  
√  
Skor 17 25 
3. Melakukan evaluasi 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Membuat kesimpulan hasil diskusi   √     √ 
b. Menilai hasil diskusi   √     √ 
c. Membuat kesimpulan materi pembelajaran   √     √ 
Skor 9 12 
 Skor Total 34 48 
 Rata-Rata 2,62 3,69 
 Persentase 65,38 92,31 
 
 SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Adapun Secara khusus simpulan penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut. (1) Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran 
materi pesawat sederhana dapat meningkatkan aktivitas fisik siswa. Terdapat 
peningkatan rata-rata sebesar 15,38%. (2) Penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran materi pesawat sederhana dapat meningkatkan aktivitas mental 
siswa. Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 34,61%. (3) Penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran materi Pesawat Sederhana dapat meningkatkan 
aktivitas emosional siswa. Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 14,24%. (4) 
Penggunaaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA pada materi pesawat 
sederhana  dapat meningkatkan kemampuan guru. Terdapat peningkatan rata-rata 
sebesar 26,93%. 
 
Saran 
Sebagai upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa dan kemampuan guru 
dalam menyusun RPP dan melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang 
disusun serta kesesuaian dengan hasil penelitian, maka dapat disarankan di dalam 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut. (1) Dalam pelaksanaan penerapan metode 
eksperimen guru harus mampu  memilih alat dan bahan eksperimen yang dapat 
memunculkan minat siswa untuk belajar. (2) Dalam menyusun petunjuk langkah-
langkah kegiatan eksperimen diupayakan menggunakan bahasa yang sudah 
dipahami siswa. (3) Guru hendaknya lebih cermat dalam mengkondisikan siswa 
agar siswa tidak  mengobrol dengan temannya. (4) Agar aktivitas siswa meningkat 
hendaklah guru mampu memberikan motivasi dan membangkitkan semangat 
belajar siswa.  
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